BAB II

STILISTIKA AlI-QUR'AN

A. Pengertian Stilistika

Stilistika secara sederhana dapat diartikan sebagai kajian linguistik yang
objek kajiannya berupa style (gaya bahasa). Sedangkan style adalah cara
penggunaan bahasa dari seseorang dalam konteks tertentu dan untuk tujuan
tertentu. Kata style diturunkan dari bahasa latin yaitu stilus yang berarti semacam
alat untuk menulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan
mempengaruhi secara jelas dan tidaknya suatu tulisan pada lempengan tersebut.
Kelak pada waktu penekanan dititik beratkan pada keahlian menulis indah, maka
pengertian style berubah menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis atau
mempergunakan kata-kata secara indah.'

Dalam kamus linguistik disebutkan, stilistika adalah ilmu yang
menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra dan ilmu interdisipliner
anatara linguistik dan kesusasteraan.’

Menurut Aminuddin, stilistika sebagai studi tentang cara pengarang dalam
menggunakan sistem tanda, sejalan dengan gagasan yang ingin disampaikan dari

kompleksitas dan kekayaan unsur pembentuk. Yang dijadikan sasaran kajiannya

! Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an; Gaya Bahasa Al-Qur'an dalam Kontek
Komunikasi (Malang: UIN-Malang Press, 2009), 9.

% Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001),
231.
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hanya pada wujud penggunaan sistem tanda. Walaupun fokusnya pada wujud
sistem tanda, pengkaji perlu juga memahami (i) gambaran obyek/peristiwa, (ii)
gagasan, (iii) ideologi yang terkandung dalam karya sastra.>

Style atau gaya bahasa menjadi bagian dari diksi atau pilihan kata yang
mempersoalkan cocok atau tidaknya pemakaian suatu kata, frase atau klausa
tertentu untuk menghadapi situasi tertentu, karena itu persoalan gaya bahasa
meliputi semua hirarki kebahasaan mulai dari pemilihan kata secara individual,
frase, klausa dan kalimat, bahkan mencakup pula sebuah wacana secara
keseluruhan. Nada yang tersirat di balik sebuah wacana termasuk pula persoalan
gaya bahasa.

Pengertian diksi bukan saja terfokus dalam pemilihan kata yang dipakai
untuk mengungkapkan suatu ide atau gagasan, tetapi juga meliputi persoalan
fraseologi, gaya bahasa dan ungkapan. Seperti yang dijelaskan Gorys Keraf, ada
tiga kesimpulan utama dalam mengenai diksi. Pertama, diksi mencakup
pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan;
bagaimana membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat, atau menggunakan
ungkapan-ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan
dalam situasi. Kedua, diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa-
nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk

menemukan bentuk yang sesuai dengan sutuasi dan nilai rasa yang dimiliki

* Aminuddin, Stilistika; Pengantar Memahami Bahasa dalam Karya Sastra (Semarang:
IKIP Semarang Press), 46.
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kelompok masyarakat pendengar. Ketiga, diksi yang tepat dan sesuai hanya
dimungkinkan dengan menguasai sejumlah besar kosa kata atau perbendaharaan
kata bahasa itu. Sedangkan yang dimaksud perbendaharaan kata atau kosa kata
suatu bahasa adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh bahasa.

Walaupun kata style berasal dari bahasa Latin, tetapi orang-orang Yunani
sudah mengembangkan teori-teori mengenai style itu sendiri. Di antara teori-teori
tersebut ada dua paham yang terkenal. Pertama, paham yang terkenal dengan
sebutan platonik, yang mengatakan style adalah kualitas suatu ungkapan. Karena
itu, bagi paham ini kemungkinan adanya style dalam satu ungkapan bisa ada dan
bisa juga tidak. Semuanya tergantung pada kualitas ungkapan tersebut. Kedua,
paham yang terkenal dengan sebutan paham Aristoteles. Paham ini beranggapan
bahwa style adalah kualitas yang inhern dalam sautu ungkapan. Karena itu, setiap
karya pasti mengandung style.’

Dari dua paham di atas tampaknya yang paling relevan sampai sekarang
adalah paham yang dikembangkan Aristoteles. Karena sebenarnya tidak dapat
disangkal bahwa sfyle merupakan salah satu unsur yang pasti ada dalam setiap
karya sastra. Justru berdasarkan style inilah pengarang berupaya menghadirkan
eksistensinya, baik berupa kondisi sosial masyarakat maupun psikologis

pengarang. Oleh sebab itu secara umum, pengertian stilistika dapat dibatasi

* Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), 24.
3 Zainuddin Fananie, Telaah Sastra (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), 26.
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sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang
memperhatikan jiwa dan kepribadian penulis atau pemakai bahasa.

Menurut Ferdiand de Saussure, seorang linguis berkebangsaan Swiss,
seperti yang dikutip Penuti Sudjiman menjelaskan bahwa dengan cara membuat
dikotomi antara langue dan parole. Langue adalah kode atau sistem kaidah-
kaidah bahasa yang bisa dipergunakan oleh para penutur bahasa. Sedangkan
parole adalah penggunaan atau pemilihan sistem tersebut secara khas oleh
penutur bahasa atau penulis dalam situasi tertentu. Style lebih mendekati parole.
Dari pengertian ini, tampak adanya dua aspek yang sangat mencolok dalam kajian
stilistika, yaitu aspek estetik dan aspek linguistik. Aspek estetik berkaitan dengan
cara khas yang digunakan oleh penutur bahasa atau penulis karya sastra,
sedangkan aspek linguistik berkaitan dengan ilmu dasar stilistika itu sendiri.
Dengan demikian, studi stilistika adalah mengkaji cara sastrawan memanipulasi,
dalam arti memanfaatkan unsur dan kaidah yang terdapat dalam bahasa dan efek
apa ditimbulkan oleh penggunaannya, mengkaji ciri khas penggunaan bahasa
dalam wacana sastra dan meniliti deviasi terhadap tata bahasa sebagai sarana
literer.®
Menurut Nyoman Kutha Ratna, karya sastra adalah seni bahasa, karya

dalam membangun dunia karya sastra dengan menggunakan medium bahasa.

Karya sastra juga disebut seni waktu, karena unsur-unsur cerita yang terkandung

§ Panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), 3.
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di dalamnya disusun dengan memanipulasi waktu. Baik sebagai seni bahasa
maupun seni waktu, fungsi utama karya sastra adalah sebagai alat komunikasi
yang menghubungkan intensi pengarang kepada masyarakat pembaca. Tidak ada
karya sastra yang semata-mata ditulis demi untuk memenuhi kepuasan batin
penulis. Karya sastra seperti ini, apabila memang ada, pertama, gagal sebagai
sistem komunikasi itu sendiri, dan kedua, gagal dalam melaksanakan fungsi-
fungsinya sebagai misi kultural.’

Sebagai seni bahasa, sumbangan terpinting karya sastra dalam kaitannya
dengan masalah-masalah kemasyarakatan adalah kemampuannya dalam
mentransformasikan sekaligus mengabadikan kejadian-kejadian dalam kehidupan
sehari-hari, sebagai interaksi sosial dan perilaku fiksional. Kemampuan lain yang
dimiliki oleh bahasa adalah mengubah peristiwa-peristiwa nyata sebagai kualitas
pragmatis sedemikian rupa ke dalam peristiwa-peristiwa rekaan sebagai kualitas
estetis. Dengan kata lain, bahasa sastra mentransendensikan kejadian-kejadian,
sehingga masalah-masalah yang biasa menjadi luar biasa. Kelompok formaslisme
menyebutkan bahwa karya sastra menjadikan peristiwa-peristiwa biasa menjadi
aneh (ostranenie). Selain itu, karya sastra memiliki tugas penting, yaitu
mengungkapkan dimensi-dimensi yang tersembunyi, baik dengan cara disengaja
maupun tidak. Dalam hubungan inilah karya sastra selalu memfungsikan bahasa-

bahasa konotatif dan metaforis.

7 Nyoman Kutha Ratma, Stilistika; Kajian Puitika Bahasa, Sastra, dan Budaya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 25.
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Dalam dunia sastra, gaya bahasa tidak saja mengundang arti keindahan,
melainkan juga dalam arti kemantapan pengungkapan. Gaya bahasa sastra adalah
persoalan bagaimana, sekalipun tidak efektif dan efesien menurut tata bahasa,
karena gaya bahasa sastra menyangkut banyak hal sesuai dengan efek tertentu
yang ingin dimunculkan oleh sastrawan. Pada akhirnya yang ingin diperlihatkan
adalah keindahan penggunaan bahasa, sekaligus kekayaan makna. Sehingga tidak
mengherankan, jika dalam kritik sastra dikenal dengan istilah licentia poetica,
yaitu kebebasan sastrawan dalam memanipulasi bahasa untuk menghasilkan efek
atau pengaruh tertentu.®

Semua orang mengakui, justru kekhasan tersebut merupakan kekuatan
karya sastra yang diciptakan. Penonjolan kekhasan bahasa, akan tampak jelas jika
kita menelaah karya sastra dalam bentuk puisi, karena pemakai bahasa dalam
karya puisi banyak yang bersifat konotatif, abstrak (tersirat), imajinatif dan
inkonvensional yang secara lahir seringkali sulit dimengerti. Begitu juga dengan
karya sastra dalam bentuk cerita, banyak makna yang tersitat di dalamnya yang
disampaikan oleh pengarang. Dalam kajian sosiologi bahasa disebutkan, mungkin
ini yang dikatakan sebagai ulah para penyair yang sering melawan konvensi
bahasa.

Dalam literatur Arab, istilah stilistika dikenal dengan sebutan ‘ilm al-

uslub. Secara etimologis, uslub adalah al-mariq wa al-wajh wa al-madhhab

® Ratna, Stilistika; Kajian Puitika ..., 43.
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(metode, cara, aliran). Dalam pengertian umum, us/ub adalah cara menulis atau
cara memilih dan menyusun kata untuk mengungkapkan makna tertentu sehingga
mempunyai tujuan dan pengaruh yang jelas. Pengertian uslub adabi berbeda
dengan uslub 'ilmi, kalau uslub adabi adalah bahasa emosi atau rasa (lughah al-
‘atifah), sedangkan uslub ‘ilmi adalah bahasa rasio (lughah al-aql).’

Menurut Abd Qahir Al-Jurjani, pengertian us/ub dengan sighah itu sama,
yaitu cara penyampaian atau cara pengungkapan yang ditempuh oleh seorang
sastrawan untuk mengambarkan sesuatu yang ada pada dirinya, atau untuk
menyampaikan kepada orang lain dengan menggunakan ungkapan bahasa
tertantu, atau cara menyusun kata untuk mengungkapkan makna agar lebih jelas
dan berpengaruh kepada jiwa pembaca. Dengan kata lain, us/ub adalah cara
seorang penulis atau penyair dalam memilih beberapa kata dan menyusun dalam
rangkaian kaimat, atau cara menciptakan pemikiran dan mengekpresikan dengan
menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan keadaan.'®

Para sastrawan Arab membagi us/ub menjadi tiga bagian. Pertama, uslub
khitabi, uslub ini menekankan pada ungkapan yang fasih (ibarah jazlah), kalimat
yang sempurna, intonasi yang berpengaruh, dan diperindah dengan penekanan
(intonasi) dan variasi dalam menyampaikan kepada orang lain. Kedua, uslub ‘ilmi,
uslub ini menekankan pada logika yang kuat, keindahan bahasa untuk memuaskan

pendengar, susunan argumentasi, dan dapat diandalkan dalam menolak keragu-

® Muzakki, Stilistika Al-Qur'an ..., 14.
' Abd Qahir al-Jurjani, Asrar al-Balaghah (Kairo: Maktabah al-Khanji, 2001), 14.
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raguan. Ketiga, uslub adabi, uslub ini menggunakan ungkapan yang lembut,
gambaran yang indah dan penyampaian yang halus karena bertujuan untuk
memuaskan emosi, membangkitkan rasa.

Dari pembagian uslub di atas, pada hakekatnya wus/ub tidak bisa dilepaskan
dari dua unsur pokok, yaitu unsur bahasa dan makna (ide, pikiran dan gagasan).
Sebagaimana diungkapkan Abd Qahir al-Jurjani, us/ub memiliki tiga karakter,
yaitu: al-juddah, al-wijazah, al-tala’um (indah, ringkas, sesuai). Indikasi al-
Jjuddah adalah penggunaan preferensi kata dan ungkapan yang indah, sedangkan
al-i’jaz adalah menampakkan sifat-sifat yang mencirikan us/ud yang baik, dan al-
tala’'um adalah kesesuaian antar kalimat dari sisi musikalisasi, susunan dan
keindahannya. Untuk mencapai katagori ini, Abd Qahir Al-Jurjani mempertegas
bahwa uslub hanya terjadi apabila adanya kreatifitas ide atau gagasan, dan adanya
gaya bahasa yang indah sebagai media dari ide atau gagasan.“ Berdasarkan
penjelasan ini, dapat dipahami bahwa stilistika atau 'ilm al-uslub adalah ilmu
yang mengkaji dan menyelidiki bahasa yang digunakan oleh para sastrawan
dalam mengeksplorasikan dan memanfaatkan unsur-unsur, kaidah dan pengaruh
yang ditimbulkan, atau mengkaji ciri khas penggunaan bahasa dalam wacana

sastra dan meneliti deviasi dari tata bahasa yang ditimbulkan.

! Al-Jurjani, Kitab Dala'il Al-I'jaz ..., 78.
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B. Stilistika dalam Konteks Budaya Arab

Sastra adalah karya yang menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Hasil
kemasannya akan tergantung pada bagaimana cara mengemasnya. Ada
pengemasan bahasa dengan penekanan pada aspek bunyi atau musik huruf;
hasilnya disebut dengan puisi (syai'r). Ada pengemasan bahasa dengan penekanan
pada aspek dialog; hasilnya disebut dengan teater. Ada pula pengemasan bahasa
dengan penekanannya pada aspek uraian atau deskripsi dan hasilnya disebut
dengan kisah, hikayat, dan novel.

Karya sastra bukanlah sekadar pengungkapan kata-kata, melainkan ia juga
merupakan hasil pemikiran dan media penyampaian misi kemanusiaan,
nasionalisme, seni, dan sikap dalam menghadapi tingkah laku dalam kondisi
tertentu. Selain itu, karya sastra juga lahir dari sosok pribadi yang memiliki
kecakapan tertentu dan dalam kondisi yang tertentu pula. Semuanya itu berperan
pada pembuatan suatu karya sastra.

Hal-hal di atas membuat kritik sastra di Barat pada abad XIX dan XX
berada di persimpangan, karena terjadi tarik-menanik antara berbagai
kecenderungan. Ada sekelompok kritikus yang melihat sastra dari hubungan
antara sastrawan dan karyanya. Menurut kelompok ini, karya sastra adalah
pengungkapan sebagian episode atau keseluruhan kehidupannya. Pandangan ini
melahirkan apa yang dikenal dengan biografi sastrawan. Ada kritikus sastra yang
memerhatikan sastra dari aspek kejiwaan sastrawannya yang terkadang tidak

tampak dalam hidup kesehariannya. Pandangan ini melahirkan psikologi sastra.
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Kritikus lainnya memerhatikan sastra dari kaitannya dengan masyarakat,
termasuk lapisan-lapisannya dan kondisi serta masa lahirnya. Dari sini muncul
sosiologi sastra. Selain itu, ada kritikus sastra yang memerhatikan aspek-aspek
lainnya, seperti nasionalisme, politik, teologi, dan filsafat. 12

Kecenderungan-kecenderungan tersebut membuat para kritikus terlena.
Mereka cenderung lebih memerhatikan teori-teori sosial, teori psikologi, dan
teori-teori lainnya daripada teori sastranya. Kondisi ini mendorong para peneliti
dan kritikus sastra lainnya untuk kembali pada kritik sastra yang terfokus pada
aspek bahasa sastra itu sendiri. Dengan kritik ini bisa diketahui nilai suatu karya.
Kritik sastra yang terfokus pada aspek kebahasaan terus berlangsung di dunia
kritik di belahan Eropa. Corak penelitian ini dikenal dengan beberapa istilah,
yaitu kritik bahasa, kajian struktural, atau stilistika. Tokoh dalam kajian ini, di
antaranya ialah Chanless Bally (1865-1947). Bally adalah murid Ferdinand de
Saussure (1857-1913), seorang tokoh yang dikenal sebagai peletak dasar
linguistik modern. Sementara Bally dikenal sebagai peletak dasar stilistika
modern."

Gaya merupakan fenomena yang muncul bersamaan dengan munculnya
manusia di muka bumi. Setiap manusia memiliki gaya yang khas. Begitu pula
dengan bahasa. Setiap bahasa memiliki cara pengucapan dan kaidah-kaidahnya

sendiri yang berbeda dengan bahasa lainnya. Bangsa Arab sebagai bagian dari

2 Ratna, Stilistika; Kajian Puitika ..., 27.
13 Ratna, Stilistika; Kajian Puitika ..., 29.
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komunitas dunia memiliki kekhasan bahasa dalam mengungkapkan gagasan,
citra, dan rasanya. Pada masa pra-Islam dikenal karya-karya puisi bernilai tinggi
yang mereka gelar di pasar '‘Ukazh ataupun di sekitar Ka’bah. Pada masa Islam,
Al-Qur'an turun dengan bahasa lisan yang banyak memilih kata-kata dan gaya
penuturan yang lebih mengena dan memudahkan penghafalan, seperti
pengulangan kata atau kalimat, penggunaan lawan kata, dan keserasian bunyi
akhir.'* Pemilihan kata dan gaya penuturan yang khas ini banyak mengejutkan
para pujangga Arab saat itu. Di antara pujangga Arab yang kagum dengan
kekhasan gaya Al-Qur'an adalah Walid bin Mughirah, sebagaimana digambarkan

dalam Al-Qur'an berikut ini:

Sy B (Y 0% L g8 B0 5% G Ja(V Ay 58 6 8

P
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Artinya: "Sesungguhnya Dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang
ditetapkannya), Maka celakalah dia! bagaimana Dia menetapkan?,
kemudian celakalah dia! Bagaimanakah Dia menetapkan?, kemudian Dia
memikirkan, sesudah itu Dia bermasam muka dan merengut, kemudian
Dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu Dia
berkata: "(Al Quran) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelariari (dari
orang-orang dahulu), ini tidak lain hanyalah Perkataan manusia".'®

“ Ali Sodigin, Anrtopoligi Al-Qur'an; Model Dialektika Wahyu dan Budaya
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 43.

1 QS. Al-Muddastsir (74): 18-25.

' Depag R, Al-Qur'an dan Terjemahannya ..., 993.
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Ayat-ayat di atas memiliki gaya bahasa yang sangat indah. Pada akhir ayat
tersebut menimbulkan bunyi yang sama dengan ayat sesudahnya, yaitu bunyi
konsonan. Huruf ro (pada akhir ayat-ayat) merupakan huruf yang menghasilkan
bunyi dengan artikulator yang bergetar.

Pada masa penyebaran Islam, berbagai suku bangsa masuk agama Islam.
Kemudian terjadilah dialog antara budaya dan agama-agama di sekitar mereka
dan ajaran A1-Qur’an. Dari dialog ini, muncul beberapa permasalahan, antara
lain: apakah firman Allah itu makhlugq (diciptakan) ataukah gadim (ada sejak
dahulu). Untuk menjawab permasalahan-permasalahan tersebut, para ulama
mencari jawabannya dari Al-Qur'an dengan cara menganalisis aspek-aspek
kebahasaannya. Aktivitas ini dilakukan, terutama oleh para pemikir kalam
(Mu'tazilah dan 'Asy'ariyah). Dalam budaya Arab, stilistika bermula dari apresiasi
para kritikus terhadap puisi dan pidato, lalu pembahasan aspek-aspek kebahasaan
dalam Al-Qur'an."”

Mu'tazilah — karena penghargaan mereka yang sangat tinggi terhadap rasio
— kelahirkan karya yang sangat gemilang dalam mengapresiasi aspek kebahasaan
Al-Qur'an. Di antara mereka yang paling memerhatikan aspek retorika Al-Qur'an
adalah al-Jahiz (abad III H.). Ia telah menulis beberapa buku, di antaranya: Nazhm
Al-Qur'an, dan Masa'il min Al-Qur'an. 1a memfokuskan diri pada aspek semantik,

terutama kata-kata dalam konteks tertentu yang mengandung makna tertentu pula,

'7 M. Faisol Fatawi, Tafsir Sosiolinguistik; Memahami Huruf Muqatha'ah dalam Al-
Qur'an (Malang: UIN-Malang Press, 2009), 78,
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lalu Al-I'jaz dan Al-Hadzf (ellipsis). Menurutnya, Al-Qur'an adalah teks bahasa
yang penuh dengan ciri khas. Berdasarkan temuan-temuannya itu, ia menyusun
teori-teori balaghah dan nazhm.'®

Menurut Ibn Qutaibah (w. 267 H.), gaya ditentukan oleh tuntutan konteks,
tema, dan penutur. Menurutnya, gaya merupakan sekumpulan daya pengungkapan
kata atau kalimat yang bergantung pada tujuan tertentu dari tujuan-tujuan tuturan.
Dengan kata lain, langkah awal dari gaya adalah penentuan medan makna yang
luas, lalu pemilihan metode yang cocok untuk menggabungkan kosakata-kosakata
sehingga mampu mentransfer pemikiran yang ada dalam benak si penutur.
Dengan demikian, banyaknya gaya tergantung pada banyaknya situasi dan
kondisi, medan makna, dan kemampuan pribadi untuk menyusun tuturan.'

Al-Khaththabi (abad IV H.), dalam bukunya Bayan Ijaz Al-Qur'an telah
menjelaskan gaya dan makna. Menurutnya, banyaknya gaya disebabkan berubah-
ubahnya tujuan. Setiap perubahan tema berimplikasi pada perubahan gaya.
Demikian pula, perubahan gaya mengikuti perubahan metode atau cara yang
ditempuh penuturnya.?’

Pada paro kedua abad IV H, Al-Bagilani menyuarakan pendapat
Asy'ariyah-nya. la berpendapat bahwa kalam Allah itu ada dua: pertama,

kalam/firman yang terdiri atas huruf dan suara yang diciptakan dan "baru"; inilah

'® Fatawi, Tafsir Sosiolinguistik ..., 80.
' Ibn Qutaibah, Ta'wil Muskil Al-Qur'an (Kairo: Al-Halabi, 1977), 11.
0 Al-Khaththabi, Bayan I'jaz Al-Qur'an (Kairo: Dar Al-Ma'arif 1968), 19.
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Al-Qur'an. Kedua, kalam nafsiy, yaitu firman yang melekat pada Zat Allah, ia
adalah satu substansi yang tidak bisa dibagi-bagi. Dari pernyataan ini, Al-Bagqilani
kemudian mengembangkannya pada pemahaman tentang gaya. Menurutnya, gaya
sangat berhubungan dengan penuturnya. Tuturan itu dapat memberikan gambaran
tentang tujuan-tujuan yang ada pada diri penutur, namun tujuan-tujuan tersebut
hanya dapat diketahui melalui ungkapan-ungkapan. Dengan demikian,
menurutnya, gaya berfungsi sebagai pengungkap tujuan-tujuan tersebut.?!

Pemahaman Al-Bagilani tentang gaya mirip dengan pemahaman yang
berkembang sekarang ini, sebagaimana diungkapkan Buffon bahwa gaya adalah
orangnya itu sendiri. Menurut Al-Baqilani, gaya merupakan cara tersendiri yang
ditempuh oleh setiap penyair. Setiap penyair memiliki gaya sendiri-sendiri.

Lebih lanjut, Ia mengatakan bahwa gaya sangat berhubungan dengan
genre atau jenis sastra?. Oleh karena itu, Al-Qur'an memiliki gaya khas yang
berbeda dengan gaya sastra Arab lainnya. Susunan Al-Qur'an termasuk unsur
I'jaz, berbeda dengan susunan tuturan orang Arab. Ia memiliki gaya yang berbeda

dari apa yang dikenal oleh orang Arab.?

2! Al-Bagilani, /jaz Al-Qur'an (Kairo: Maktabah al-Khanji, 1978), 38.

22 Genre (Peranscis) berasal dari akar kata genus (Latin), memiliki tiga pengeritian, yaitu:
sikap, macam, dan jenis. Dalam dunia sastra yang digunakan adalah pengertian ketiga. Teori genre
muncul pada abad ke-19 dengan adanya kelompleksitas kehidupan sehari-hari, masyarakat
pembaca yang semakin luas dan beragam.

B M. Nur Khalis setiawan, Akar-akar Pemikiran Progresif dalam Kajian Al-Qur'an
(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2008), 85.



33

Abd Al-Qahir Al-Jurjani’* sebagainama ulama-ulama lainnya, membahas

gaya dalam konteks Ijaz Al-Qur'an. Di antara teori-teori yang cemerlang adalah

teori nazhm yang dikemukakan dalam kitab dala'il al-i'jaz. Teori nazhm tersebut

dapat diintisarikan sebagai berikut:

a.

Nazhm adalah keterkaitan antar unsur-unsur dalam kalimat. Salah satu
unsur dicantumkan atas unsur lainnya dan adanya salah satu unsur
disebabkan ada unsur lainnya.

Kata dalam nazhm mengikuti makna. Kalimat bisa tersusun dalam
ujaran karena maknanya sudah tersusun terlebih dahulu dalam jiwa.
Kata harus diletakkan dalam kaidah gramatikanya sehingga fungsi
semua unsur dalam kalimat diketahui sebagaimana yang seharusnya.
Dalam keadaan terpisah, huruf-huruf yang menyatu dengan makna
memiliki karakteristik tersendiri sehingga semuanya diletakkan sesuai
dengan kekhasan maknanya. Misalnya huruf ma diletakkan untuk
makna negasi (kata ingkar/pengingkaran) dalam konteks sekarang,
huruf /a diletakkan untuk makna negasi dalam konteks fiture.

Kata bisa berubah dalam bentuk ma'rifah, nakirah, pengedepanan.,
pengakhiran, dan repetisi. Semua diletakkan pada porsi masing-masing

dan dipergunakan sesuai dengan yang seharusnya.

* Nama lengkapnya Abu Bakar Abdul Qahir bin Abdur Rahman bin Muhammad Al-
Jurjani, wafat pada tahun 471 H. ada yang mengatakan wafat tahun 474 H. ia asli Persia. Ia

mengarang dua kitab, yaitu: "asrar al-balaghah" dan "dalail al-I'jaz".
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f. Keistimewaan kata bukan dalam banyak sedikitnya makna, melainkan
dalam peletakannya sesuai dengan makna dan tujuan yang dikehendaki
oleh kalimat.”

Jika diperhatikan cara kerja analisisnya, khususnya dalam kitab dala'il al-

I'jaz, akan didapati cara kerja stilistika yang sangat cermat. Ia jadikan gaya-gaya
arab sebagai patokannya, seakan-akan gaya Al-Qur'an itu merupakan deviasi
darinya.

Semua yang dijelaskan tadi merupakan cara bahasan dalam stilistika

modern. Ia telah mendahului teori-teori stilistika yang dikemukakan Charles Bally
(1865-1947) atau ahli stilistika Barat lainnya. Dengan demikian, bisa dikatakan

bahwa Abd al-Qahir al-Jurjani sebagai peletak pondasi stilistika.2

. Objek Kajian Stilistika Al-Qur'an
Aspek-aspek bahasa yang dikaji dalam stilistika Al-Qur'an sama seperti
aspek-aspek stilistika pada umumnya, antara lain: fonologi, preferensi kalimat,
preferensi kata, dan deviasi.
1. Fonologi (4l-Aswat)
Fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis,
dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa. Secara etimologis, fonologi

terbentuk dari kata fon yang berarti bunyi, dan logos berarti ilmu. Menurut

» Abd Qahir Al-Jurjani, Kitab Dala'il al-I'jaz (Kairo: Maktabah al-Khanji, 2004), 55-56.
% Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur'an; Makna di Balik Kisah Ibrahim
(Yogyakarta: LKiS, 2009), 16.
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hirarki satuan bunyi yang menjadi objek studinya, fonologi dibagi menjadi
dua. Pertama, fonetik adalah cabang fonologi yang mempelajari bunyi bahasa
tanpa memperhatikan apakah bunyi-bunyi tersebut mempunyai fungsi sebagai
pembeda makna atau tidak. Kedua, fonemik adalah cabang fonologi yang
mempelajari bunyi bahasa dengan memperhatikan fungsi bunyi tersebut
sebagai pembeda makna.?’

Buny-bunyi bahasa pada dasarnya terbagi menjadi dua, yaitu vokal
dan konsonan. Vokal adalah bunyi bahasa yang dihasilkan dengan getaran pita
suara, tanpa penyempitan dalam saluran suara diatas glotis?®, misalnya bunyi
a, i, u, e, dan o. Konsonan adalah bunyi bahasa yang dihasilkan dengan
menghambat aliran udara pada salah satu tempat di saluran suara di atas
glotis, misalnya bunyi b, c, dan d. Perbedaannya adalah arus udara dalam
pembentukan bunyi vokal setelah melewati pita suara tidak mendapat
hambatan apa-apa, sedangkan dalam pembentukan bunyi konsonan arus udara
itu masih mendapat hambatan atau gangguan. Sementara istilah vokal rangkap
atau diftong adalah karena posisi lidah ketika memproduksi bunyi pada bagian
awaknya dan bagian akhirnya tidak sama. Ketidaksamaan itu menyangkut

tinggi rendahnya lidah, bagian lidah yang bergerak serta strukturnya. Namun,

27 Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi ..., 68.
2 Glotis adalah bagian pangkal tenggorokan pada pita suara
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yang dihasilkan bukan dua bunyi, melainkan hanya sebuah bunyi karena
berada dalam satu silabel, seperti au, pada kata kerbau dan harimau.?
Dalam literatur Arab, konsonan (shawamir) terbagi tujuh bagian:

a. Plosif (shawamit infijariah): yaitu bunyi bahasa yang dihasilkan
dengan penutupan pita suara, di belakangnya udara terkumpul,
kemudian terjadi pelepasan. Huruf-huruf yang termasuk kelompok ini
adalah: ba, ta, to, dod, kaf, dan gof.

b. Nasal (shawamit anfiyah): yaitu bunyi bahasa yang dihasilkan dengan
keluarnya udara melalui hidung. Huruf-huruf yang termasuk kelompok
ini adalah: mim dan wau.

c. Lateral (shawamit munharifah): yaitu bunyi bahasa yang dihasilkan
dengan penutupan sebagian lidah. Huruf yang termasuk kelompok ini
adalah: lam.

d. Getar (shawamit mukarroroh): yaitu bunyi bahasa yang dihasilkan
dengan artikulator*® yang bergetar secara cepat. Huruf yang termasuk
kelompok ini adalah; ro.

e. Frikatif (shawamit ihtikakiyah) yaitu bunyi bahasa yang dihasilkan

dengan penyempitan tempat keluar udara sehingga terjadi pergeseran.

% Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi ..., 69.

% Bagian dari alat ucap yang dapat digerakkan atau digeserkan untuk menimbulkan bunyi
ujaran; piranti wicara. Lihat, Widodo Amd. Kamus limiah Popular (Y ogyakarta: Absolute, 2001),
41,
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Huruf-huruf yang termasuk kelompok ini adalah; fa, sa, sin, sod, zay,
ghin, dan ‘am.

f. Plosif-Frikatif (shawamit infijariyah ihtikakiyah): yaitu bunyi bahasa
yang dihasilkan dengan proses perpaduan antara plosif dan frikatif.
Huruf yang termasuk kelompok ini adalah: jim.

g. Semivokal (asybah as-shawamit): yaitu bunyi bahasa yang memiliki
ciri vokal maupun konsonan, mempunyai sedikit geseran, dan tidak
muncul sebagai inti suku kata. Huruf-huruf yang termasuk kelompok
ini adalah: wau, dan ya.'

Sedangkan vokal (shawait) terbagi dua bagian:

a. Vokal pendek (shawait qoshiroh): yaitu bunyi fathah, kasrah, dan
dommah.

b. Vokal panjang (shawait towilah) yaitu bunyi alif wau, dan ya yang

dibaca panjang.*

2. Preferensi Kalimat (Ikhtiyar Al-Jumlah)
Preferensi yang dimaksud adalah bentuk atau ragam kalimat yang
dipergunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan, sekaligus
mempunyai pengaruh terhadap makna yang dikemukakan. Ragam kalimat

dalam Al-Qur'an sangat bervariasi, diantaranya adalah struktur kalimat tanpa

3! Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi ..., 70.
32 Mahmud Ahmad Najlah, Lughah Al-Qur’an fi Juz ‘Amma (Bairut: Darun Nahdhah Al-
‘Arabiyah,1981), 332-334.
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menbutkan pelakunya, struktur kalimat ismiyah dan fi'liyah, pengulangan
kalimat, penggunaan kalimat yang beragam, seperti mubtada' dengan
menggunakan isim isyarah, isim maushul, isim damir, taqdim wa ta'khir, dan
sebagainya.33 Misalnya, penyebutan kata kerja tanpa disertai pelakunya
sebagaimana dalam surah Al-Ma'arij (70): 19

&, Gl oLy Zg

Artinyg‘: "Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi
kikir".

Dalam kajian bahasa Arab, sebuah kalimat tersusun dari fi'el dan fa'il
(verba dan pelaku), atau mubtada’ dan habar. Tetapi, pada ayat di atas verba
huliga tidak disebutkankan pelakunya, hanya berupa kata ganti fail (naib al-
fa'il), asalnya adalah halaqallah al-insan halv’a (Allah menciptakan manusia

dalam keadaan keluh kesah dan kikir).

. Preferensi Kata (Ikhtiyar Al-Falz)

Pembahasan mengenai pemilihan kata berikut ini hanya dibatasi pada
persoalan 1) Kata yang berdekatan maknanya, 2) Homonim, 3) kata yang
berlawanan maknanya, 4) kata asing yang diserap Al-Qur'an, dan 5) kata yang

sesuai dengan konteks lawan bicara.>

33 Qalyubi, Stilistika Al-Qur'an ..., 23.
3 Depag R, Al-Qur'an dan Terjemahannya ..., 974.
35 Muzakki, Stilistika Al-Qur’an ..., 46.
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a. Kata yang berdekatan maknanya (faraduf)

Kata yang berdekatan maknanya dalam kajian bahasa arab dikenal
dengan istilah faraduf atau sinonim. Akan tetapi, faraduf ini masih
diperdebatkan, apakah mengandung arti kesamaan makna dari beberapa
kata yang berbeda atau merupakan rincian sifat dari makna asal?

Imel Badi' Yaqub, seorang guru besar linguistik, mengatakan
bahwa sinomin adalah fenomena bahasa yang wajar dikembangkan pada
setiap bahasa, apalagi bahasa arab fusha merupakan himpunan dan dialek
kabilah-kabilah pada masa jahiliyah.?

Misalnya, penggunaan kata nas, insan, adan bashar yang dalam
bahasa Indonesia berarti manusia. Menurut aisyah abd rahman binti shati',
sesungguhnya kata-kata tersebut memiliki implikasi makna yang berbeda,
nas dan beshar menunjuk pada manusia dalam pengertian jasad biologis,
sementara kata insan yang dikehendaki adalah manusia sebagai makhluk

sosial.’

% http://hikmatun.wordpress.com
%7 Setiawan, Akar-Akar Pemikiran ..., 89.
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b. Homonim (musytarak al-lafz)

Dalam ilmu bahasa, homonim adalah kata-kata yang sama
bunyinya, akan tetapi mengandung arti yang berbeda. Di dalam literasi
Arab homonim di kenal dengan istilah musytarak al-lafz.>®

Keberadaan homonim dalam bahasa Arab dan bahasa lainnya tidak
bisa bantah. Tentu saja Al-Qur'an yang menggunakan bahasa Arab tidak
bisa dilepaskan dari masalah homonim, yang mana akan berpengaruh
terhadap pemahamannya.

Lafal quru’ adalah salah satu homonim dalam Al-Qur'an surah Al-
Bagarah (2: 228).

2 B 0
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Asy-Syafii mengartikannya suci, sedangkan Abu Hanifah
mengartikannya haid. Menurut Asy-Syafi'l secara etimologis quru’ berarti
menahan. Keadaan suci bagi wanita hakikatnya adalah menahan darah,
sedangkan haid mengeluarkan darah. Akan tetapi, Abu Hanifah
melihatnya dari sisi lain, menurutnya disyaratkan ‘iddah adalah untuk
mengetahui rahim istri sewaktu diceraikan suaminya dalam keadaan

kosong. Untuk mengetahui kondisi seperti itu adalah dengan terjadinya.

38 Muzakki, Stilistika Al-Qur’an ..., 55.
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Pengaruh dan pemahaman homonim ini adalah, bahwa ‘iddah
wanita yang dicerai suaminya adalah tiga kali masa suci (Asy-Syafi'i), dan
tiga kali masa haid (Abu Hanifah). Masa 'iddah yang dikemukakan Asy-
Syafi'i lebih pendek, karena begitu wanita yang dicerai memasuki masa
haid yang ketiga 'iddahnya selesai. Tetapi menurut Abu Hanifah, 'iddah
wanita selesai jika sudah melewati haid ketiga dan memasuki masa suci
ketiga.

. Kata yang berlawanan maknanya (addad)

Yang dimaksud addad dalam pembahasan ini bukan dua kata
yang berbeda ucapannya dan berbeda pula maknanya (antonim), seperti
pendek lawannya panjang atau besar lawannya kecil, melainkan adalah
satu kata yang mempunyai dua makna yang berbeda.

Misalnya, kata zan dalam Al-Qur'an mempunyai dua makna, yaitu
yakin (yagin) dan ragu (shak). Kata zan mempunyai makna yakin seperti

yang ada dalam Al-Qur'an surah Al-Haggah ayat 20.

a&;\.:«o- (5)\:' L,}:f q._,.....b,’ (P ‘B;l

- s 8

Artinya: "Sesungguhnya aku yakin, bahwa Sesungguhnya aku
akan menemui hisab terhadap diriku".*

Sedangkan kata zan yang bermakna ragu dapat ditemukan dalam

surah Al-Jathiyah ayat 32.

% Depag Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya ..., 969.
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rd rd r'd 4 o

r—b\-g—bw)ytt&ubyamdﬁjd“}.&b\j

vdiy SRV y\u)a:
Artinya: "Dan apabila dikatakan (kepadamu): "Sesungguhnya janji
Allah itu adalah benar dan hari berbangkit itu tidak ada keraguan
padanya", niscaya kamu menjawab: "Kami tidak tahu Apakah hari

kiamat itu, Kami sekali-kali tidak lain hanya.lah menduga-duga
saja dan Kami sekali-kali tidak meyakini(nya)".*’

d. Kata asing yang diserap Al-Qur'an (Mu'arabah)

Para ulama berbeda pendapat menganai ada atau tidak adanya
mu'arabah di dalam Al-Qur'an. Sebagian dari mereka menolak dengan
berdasarkan firman Allah "Dan demikianlah kami menurunkan Al-Qur'an
dalam bahasa Arab” (QS. Thaha: 113). Sebagian lagi tidak
mempermasalahkannya, dengan alasan karena kata serapan tersebut
jumlahnya hanya sedikit, dan tidak akan mempu merubah Al-Qur'an
menjadi bukan bahasa Arab.*!

Menurut As-Suyuthi, sebenarnya bangsa Arab lama menyerap
beberapa kata asing di dalam karya mereka. Proses asimilasi bahasa
dilakukan dengan cara menggabungkan kata-kata asing tersebut ke dalam
lafal-lafal yang telah ada, lalu diubah atau dikurangi sebagian hurufnya,
kemudian lafal tersebut dipergunakan dalam puisi-puisi dan percakapan

sehari-hari sehingga menjadi bahasa Arab. Dan dalam konteks bahasa

“ Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, ... 819
! Muzakki, Stilistika Al-Qur’an ..., 59.
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Arab seperti inilah Al-Qur'an diturunkan. Misalnya lafal jahannam dan
sijjil.*
e. Kata yang sesuai dengan konteks lawan bicara (Mugtada Al-Hal)

Mugtada disebut juga Al-I'tibar Al-Muansib (ungkapan yang
sesuai), yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk menyampaikan sebuah
ungkpan.” Misalnya, dalam surah Maryam, Zakariya dilukiskan sebagai
orang tua yang lemah dan penuh uban namun ia tetap berdo'a kepada

Allah agar diberi keturunan.
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Artinya: "Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara
yang lembut. Ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku
telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum
pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku. Dan
Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku,
sedang isteriku adalah seorang yang mandul, Maka anugerahilah
aku dari sisi Engkau seorang putera, yang akan mewarisi aku dan
mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan Jadikanlah ia, Ya
Tuhanku, seorang yang diridhai".**

2 Abdurrahman Jalaluddin As-Suyuthi, Al-ltgan fi Ulum Al-Qur'an (Kairo: Maktabah
Al-Khanji), 167.

* Muzakki, Stilistika Al-Qur’an ..., 61.

“ Qs. Maryam (19): 3-6

* Depag Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya, ... 462.



Untuk menggambarkan kondisi Zakariya yang sudah tua renta, Al-
Qur'an menggunakan kara wahana al-'azmu minni (tulangku telah lemah),
bukan menggunakan wahana al-lahmu minni (dagingku telah lemah).
Selanjutnya, Zakariya yang sudah tua juga diilustrasikan dengan ungkapan
wa ishta'ala al-ra'su shaiba.

Kata shaiba pada rangkaian kalimat di atas mengandung makna
"uban itu telah memenuhi kepala", dalam artian bahwa uban itu menyebar
secara perlahan dan akhirnya memenuhi seluruh kepala. Dengan
demikian, pemilihan dan penempatan kata al-‘azmu dan shaiba pada ayat
di atas sangat tepat dan sesuai dengan kondisi yang dialami Zakariya,
yaitu orang yang sudah tua renta, tanpa menggunakan kata-kata du'afa dan

sejenisnya.

4. Deviasi (4l-Inhiraf)

Secara etimologis, deviasi adalah penyimpangan ragam atau struktur
bahasa. Dalam kajian sastra, deviasi merupakan penyimpangan dari konvensi
atau norma. Sastrawan berusaha memberi ciri khas pada karyanya dengan
penyimpangan dari konvensi sastra atau bahasa.*¢ Penyimpangan yang terjadi
dalam penggunaan bahasa sastra ini merupakan penyimpangan sosial, yaitu

masyarakat penyair secara keseluruhan, bukan perorangan. Dalam kritik sastra

% Sudjiman, Bunga Rampai ..., 20.
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penyimpangan semacam ini dinamai defamiliarisasi.*’ Sementara penggunaan
deviasi dalam Al-Qur'an adalah bertujuan untuk menimbulkan kesegaran dan

ketidakjenuhan pembaca, seperti dalam surah Ash-Shu'ara' (26): 78-82:43

o YRy x5 sV ik 3 i sl

b e 5 of bl dlyAV) nded (5 el A criss

Artinya: "(Yaitu Tuhan) yang telah menciptakan Aku, Maka Dialah

yang menunjuki Aku, dan Tuhanku yang memberi Makan dan minum

kepadaKu, dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku,
dan yang akan mematikan Aku, kemudian akan menghidupkan aku

(kembali), dan yang Amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku

pada hari kiamat".*

Sturktur kalimat pada ayat 78,79,81, dan 82, berupa susunan jumlah
ismiyah yang dimulai dengan isim mausul alladhi, sehingga memerlukan
penjelasan serupa silah. Sedangkan pada ayat 80 dimulai dengan jumlah
fi'llyah berupa susunan syartiyah yang masih memerlukan jawaban.
Perbedaan pula yang terjadi adalah pelaku pada ayat 78,79,81, dan 82 yaitu
Allah, yaitu sedang pada ayat 80 adalah orang pertama tunggal, yaitu saya

(Nabi Ibrahim). Apabila mengikuti struktur sebelumnya, ayat 80 semestinya

47 Defamiliarisasi berarti seusuatu yang asing. Defamiliarisasi merupakan “keganjilan”
teks sastra dalam upaya menampilkan kekhasan karya sastra. Hal-hal yang sudah biasa kita dengar
dalam kehidupan sehari-hari diubah fungsi ataupun pemahamannya menjadi asing dan ganjil atau
aneh. Tujuannya agar pembaca lebih tertarik pada bentuk, dan lebih menyadari hal-hal sekitarnya.

8 Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi ..., 73.

 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya ..., 579.
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berbunyi wa idha amradani fahuwa yasfin (jika Allah memberikan sakit

kepadaku, maka Dialah yang menyembuhkan aku).

D. Kajian Kisah Al-Qur'an Melalui Pendekatan Stilistika

Ditinjau dari sudut pandang sastra, kisah mempunyai banyak faedah,
antara lain dapat merangsang pembaca atau pendengar untuk terus mengikuti
peristiwa dan pelakunya. Bahkan kisah dapat mempengaruhi orang terpelajar
maupun orang biasa, sehingga tidak heran jika banyak orang mengngandrungi
kisah atau cerita bersambung, yang disampaikan dalam media massa ataupun
dalam bentuk buku.

Di dalam Al-Qur'an kisah seringkali digunakan sebagai media untuk
menyampaikan ajaran, bahkan ada beberapa surah secara dominan
menyajikannya, seperti surah Yusuf, Al-Kahfi , Maryam, Al-Qasas.

Kajian kisah Al-Qur'an melalui pendekatan stilistika meliputi: teknik
pemaparan kisah, penyajian unsur-unsur kisah, dan pengulangan kisah, dan seni
penggambaran kisah.*®
1. Teknik Pemaparan Kisah

Pemaparan kisah-kisah dalam Al-Qur'an memiliki cara yang spesifik,
di samping aspek seni, perhatian terhadap aspek-aspek keagamaan pun sangat
dominan. Teknik pemaparan ini dapat dipilah-pilah, antara lain: berawal dari

kesimpulan, berawal dari ringkasan kisah, berawal dari adegan klimaks, tanpa

% Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi ..., 78.
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pendahuluan, adanya keterlibatan imajinasi manusia, penyisipan nasehat
keagamaan.

Di antara kisah-kisah yang dipaparkan dalam Al-Qur'an yang dimulai
dari kesimpulan, lalu diikuti dengan rinciannya, yaitu dari fragmen pertama
hingga fragmen terakhir. Contohnya, dalam surah Yusuf, kisah diawali
dengan mimpi dan dipilihnya Yusuf sebagai nabi.
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Artinya: "Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi
Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta’bir mimpi-
mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada
keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-
Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan
Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana. Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah
pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang
bertanya."sz

Dilanjutkan dengan fragmen pertama, Yusuf dengan saudara-
saudaranya (ayat 8-20). Fragmen kedua, Yusuf di Mesir (ayat 21-33).
Fragmen ketiga, Yusuf dipenjara (ayat 34-35). Fragmen keempat, Yusuf

mendapat kepercayaan dari raja (ayat 54-57). Fragmen kelima, Yusuf bertemu

' QS. Yusuf (12): 6-7.
52 Depag R, Al-Qur'an dan Terjemahannya ..., 348.
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dengan saudara-saudaranya (58-93). Fragmen keenam, Yusuf bertemu dengan

orang tuanya.

. Penyajian Unsur-unsur Kisah

Unsur-unsur kisah pada umumnya ada tiga, antara lain: tokoh,
peristiwa, dan dialog. Ketiga unsur ini terdapat pada hampir seluruh kisah Al-
Qur'an seperti lazimnya kisah-kisah biasa. Hanya saja tampilan ketiga unsur
itu tidak sama, terkadang salah satunya tampil secara menonjol, sedangkan
unsur-unsur lainnya hampir menghilang.

Pendistribusian unsur-unsur kisah pada kisah-kisah Al-Qur'an selaras
dengan perkembangan dakwah Islam. Oleh karena itu terkadang unsur
peristiwa yang menonjol jika kisah itu dimaksudkan untuk menakut-nakuti
dan memberi peringatan seperti dalam surah Al-Qamar (54: 18-32) dan surah
Ash-Shams (91: 11-15); terkadang unsur pelaku yang menonjol jika kisah itu
dimaksudkan untuk memberi kekuatan moral dan kemantapan hati Nabi
Muhammad saw. beserta pengikutnya seperti dalam surah Al-'Ankabut (29:
29-30) dan Hud (11: 1201); terkadang unsur dialog yang menonjol jika kisah
itu dimaksudkan untuk mempertahankan da'wah Islam dan membantah para
penentangnya seperti dalam surah Al-A'raf (7: 73-79) dan Ash-Shu'ara’' (26:

141-159).%

33 Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi ..., 83.
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Artinya: "Dan (kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara
mereka shaleh. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti
yang nyata kepadamu dari Tuhammu. unta betina Allah ini menjadi
tanda bagimu, Maka biarkanlah Dia Makan di bumi Allah, dan
janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apapun, (yang
karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang pedih.". Dan ingatlah
olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti (yang
berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di
bumi. kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan
kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah
nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi
membuat kerusakan. Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di

4 QS. Al-A'raf (7): 73-79.
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antara kaumnya berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah
yang telah beriman di antara mereka: "Tahukah kamu bahwa Shaleh di
utus (menjadi Rasul) oleh Tuhannya?". mereka menjawab:
"Sesungguhnya Kami beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus
untuk menyampaikannya". Orang-orang yang menyombongkan diri
berkata: "Sesungguhnya Kami adalah orang yang tidak percaya kepada
apa yang kamu imani itu". Kemudian mereka sembelih unta betina itu,
dan mereka Berlaku angkuh terhadap perintah tuhan. dan mereka
berkata: "Hai shaleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu
kepada Kami, jika (betul) kamu Termasuk orang-orang yang diutus
(Allah)". Karena itu mereka ditimpa gempa, Maka jadilah mereka
mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka. Maka
Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku
Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku,
dan aku telah memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai
orang-orang yang memberi nasehat".>’

Penyajian unsur tokoh kisah dalam Al-Qur'an sangat beragam, antara

lain berupa manusia, makhluk halus, burung dan serangga.

. Pengulangan Kisah
Pengulangan kisah-kisah dalam Al-Qur'an bukanlah pengulangan yang
meliputi seluruh bagian kisah, malaikan hanya bagian-bagian tertentu saja.
Pengulangan kisah tersebut minimal terjadi dalam tiga bentuk:*°
a. Pengulangan alur kisah dengan tokoh yang berbeda.
Di antara tujuan kisah-kisah dalam Al-Qur'an menetapkan keesaan
Tuhan, kesatuan agama, kesatuan Rasul kesamaan penggunaan metode
dakwah, dan kesamaan cara yang ditempuh oleh orang-orang yang

mendustakaannya. Untuk mengunggkapkan tujuan tersebut dipergunakan

55 Depag Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya ..., 233-234.
%6 Muzakki, Stilistika Al-Qur’an ..., 57.
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alur kisah yang sama sekalipun tokoh-tokohnya berbeda. Misalnya kisah
Nabi Nuh as, Nabi Hud as, dan Nabi Saleh as, dalam surah Al-'Araf (7:
59-64, 65-72, dan 73-79).

Pada ayat 59-64 dalam surah Al-'Araf mengisahkan tentang

dakwah Nabi Nuh as.
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya lalu ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-
kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau
kamu tidak menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab
hari yang besar (kiamat). Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata:
"Sesungguhnya Kami memandang kamu berada dalam kesesatan
yang nyata". Nuh menjawab: "Hai kaumku, tak ada padaku
kesesatan sedikitpun tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta
alam". "Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan
aku memberi nasehat kepadamu. dan aku mengetahui dari Allah
apa yang tidak kamu ketahui". Dan Apakah kamu (tidak percaya)
dan heran bahwa datang kepada kamu peringatan dari Tuhanmu
dengan perantaraan seorang laki-laki dari golonganmu agar Dia
memberi peringatan kepadamu dan Mudah-mudahan kamu
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bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat?. Maka mereka
mendustakan Nuh, kemudian Kami selamatkan Dia dan orang-
orang yang bersamanya dalam bahtera, dan Kami tenggelamkan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kam1 Sesungguhnya
mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya).’’

Pada ayat 65-72 dalam surah Al-'Araf mengisahkan tentang

dakwah Nabi Hud as kepada kaum Aad.
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Artinya: "Dan (kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara
mereka, Hud. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-
kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu
tidak bertakwa kepada-Nya?". Pemuka-pemuka yang kafir dari
kaumnya berkata: "Sesungguhnya Kami benar benar memandang
kamu dalam Keadaan kurang akal dan Sesungguhnya Kami
menganggap kamu Termasuk orang orang yang berdusta.". Hud
herkata "Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal
sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam.
Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku
hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu". Apakah kamu
(tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peringatan dari
Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk
memberi peringatan kepadamu? dan ingatlah oleh kamu sekalian
di waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti
(yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum
Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan. Mereka berkata: "Apakah kamu datang
kepada Kami, agar Kami hanya menyembah Allah saja dan
meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami?
Maka datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada Kami jika
kamu Termasuk orang-orang yang benar". Ia berkata: "Sungguh
sudah pasti kamu akan ditimpa azab dan kemarahan dari
Tuhanmu". Apakah kamu sekalian hendak berbantah dengan aku
tentang Nama-nama (berhala) yang kamu beserta nenek
moyangmu menamakannya, Padahal Allah sekali-kali tidak
menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah (azab itu),
Sesungguhnya aku juga Termasuk orang yamg menunggu bersama
kamu". Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang
bersamanya dengan rahmat yang besar dari Kami, dan Kami
tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan
Tiadalah mereka orang-orang yang beriman.>®

%8 Depag R, Al-Qur'an dan Terjemahannya ..., 232-233.
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Pada ayat 73-79 dalam surah Al-'Araf mengisahkan tentang

dakwah Nabi Saleh as.
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Artinya: "Dan (kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud
saudara mereka shaleh. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya
telah datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhammu. unta
betina Allah ini menjadi tanda bagimu, Maka biarkanlah Dia
Makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya
dengan gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa
siksaan yang pedih." Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan
menjadikam kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah
kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. kamu dirikan
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istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah nikmat-
nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi
membuat kerusakan. Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri
di antara kaumnya berkata kepada orang-orang yang dianggap
lemah yang telah beriman di antara mereka: "Tahukah kamu
bahwa Shaleh di utus (menjadi Rasul) oleh Tuhannya?". mereka
menjawab: "Sesungguhnya Kami beriman kepada wahyu, yang
Shaleh diutus untuk menyampaikannya". Orang-orang yang
menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya Kami adalah orang
yang tidak percaya kepada apa yang kamu imani itu". Kemudian
mereka sembelih unta betina itu, dan mereka Berlaku angkuh
terhadap perintah tuhan. dan mereka berkata: "Hai shaleh,
datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada Kami, jika
(betul) kamu Termasuk orang-orang yang diutus (Allah)". Karena
itu mereka ditimpa gempa, Maka jadilah mereka mayat-mayat
yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka. Maka Shaleh
meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku Sesungguhnya
aku telah menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku
telah memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai
orang-orang yang memberi nasehat".>®

Dalam kisah-kisah tersebut dipergunakan alur kisah yang sama,
yaitu: Allah mengutus Nabi kepada kaumnya agar mengajak mereka
mengesakan Allah dan beribadah kepadaNya, namun mereka membantah
dan menentang ajakan tersebut, kemudian turunlah azab Allah. Tetapi
sekalipun alur ketiga kisah itu sama, lafal-lafal yang digunakannya
berbeda, sehingga nuansa yang ditimbulkannya juga berbeda.

. Pengulangan kisah dengan kronologi yang berbeda.
Kisah-kisah dalam Al-Quran tidak disusun berdasarkan kronologi

kejadian yang sebenarnya, namun disesuaikan dengan tujuan kisah dan

% Depag R, Al-Qur'an dan Terjemahannya ..., 233-234.
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keadaan jiwa Nabi Muhammad saw bersama orang-orang yang
semasanya, sehingga sering suatu kisah tertentu diceritakan dalam surah
Al-A'raf (7: 85-93), surah Hud (11: 84-85), surah Ash-Shu'ara' (26: 176-
190) dan kisah Nabi Luth as dalam surah Hud (11: 77-83) dan Al-Hijr (15:
61-75). Namun jika yang menjadi ukuran pengurutan adalah tuntutan
konteks sewaktu ayat-ayat itu diturunkan maka tata urut dalam kedua
kisah tersebut atau kisah-kisah lainnya tidak menjadi permasalahan.
Demikian pula tidak akan menimbulkan permasalahan jika huruf ‘athaf
(penghubung) yang umumnya dipakai untuk menghubungkan satu
peristiwa dengan peristiwa lain yang tidak dipahami sebagai makna
penggabungan (Yittartib) tetapi dipahami sebagai makna penggabungan (7il
Jjam'i) yang tidak mengandung konotasi makna waktu.

c. Pengulangan kisah dengan gaya bahasa yang berdeda.

Al-Qur'an sering mengulang cerita tokoh-tokoh tertentu dalam
beberapa surah dengan menggunakan gaya bahasa yang berbeda.
Misalnnya kisah Nabi Musa as yang diceritakan dalam surah Thaha, Ash-
Shu'ara’, dan Al-Qasas. Kisah Nabi Musa dalam ketiga surah tersebut

tampak berbeda, akan tetapi yang berbeda hanyalah gaya bahasanya saja.

4. Seni Penggambaran Kisah
Penggambaran adalah cara yang paling menonjol dalam style Al-

Qur'an. Penggambaran antara lain mengutarakan suatu pengertian yang
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abstrak, suasana kejiwaan, peristiwa yang terjadi, pemandangan yang dapat
dilihat dan contoh tipe manusia dengan suatu gambaran yang dapat dirasakan
dan diimajinasikan, kemudian diberikan kepadanya nuansa kehidupan atau
gerakan yang berulang kali. Tiba-tiba pengertian yang tadinya abstrak itu
muncul berupa gerakan atau suasana yang hidup.®

Demikianlah cara penggambaran dalam Al-Qur'an. Ia dapat merubah
pendengar menjadi penonton yang setia dan tempatnya menjadi berturut-turut
dan gerakan tampak berulang-ulang.

Penggambaran kisah-kisah dalam Al-Qur’an dapat berupa warna,
gerakan, peragaan percakapan, irama kalimat, nada susunan. Ini semua
bekerja sama untuk menampakkan suatu gambaran yang dapat dinikmati oleh
mata dan telinga, pikiran dan imajinasi.

Misalnya, situasi sulit yang digambarkan Al-Qur'an pada Nabi Yusuf
as dalam surah Yusuf (12): 23-24.
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Artinya: "Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata:
"Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan
aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan
beruntung. Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan
pula) dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari)
Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu Termasuk
hamba-hamba Kami yang terpilih.

Nabi Yusuf yang tampan mendapatkan perlakuan yang tidak senonoh
dari istri pejabat Mesir. Pertama-tama wanita itu hanya menggodanya
(rawadathu), Yusuf pun tidak memperdulikannya. Melihat sikap Yusuf yang
acuh tak acuh ini, ia menutup ointu rapat-rapat (wa gallagat al-abwab)
dengan harapan kalau rumah sudah tertutup tak seorang pun akan melihatnya
dan Yusuf mau memenuhi panggilan birahinya, namun Yusuf tetap tidak
merubah sikapnya.

Melihat gelagat ini, wanita yang sudah dikuasai nafsu birahi itu
memanggil Yusuf dengan suara datar (haita lak). Melihat situasi yang
semakin gawat, Yusuf ingat kepada Allah (ma’adzallah), ingat kepada suami
wanita itu yang tak lain adalah majikannya yang telah mendidiknya dengan
baik (inndahu rabbi ahsana mashwaya), dan ia ingat jika berbuat senonoh
berarti ia dzalim, padahal orang dzalim tidak akan babagia (innahu la
yuflihudzalimun). Ia hampir mengikuti kemauan wanita itu (wa lagad hammat

bihi wa hamma biha) kalau tidak segera dating petunjuk dari Allah (wa lau an
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ra’aburhana rabbih). Adegan-adegan di atas yang begitu panas telas
digambarkan oleh Al-Qur'an dengan sangat sopan.

Betapa indahnya Al-Qur'an, antara lafal dengan lafal lainnya menyatu.
Keindahan bahasanya memperkokoh keakuratan makna yang dikandungnya.
Keakuratan maknanya mempermudah kita memahaminya yang selanjutnya

mendorong kita untuk mengamalkannya.



